



Setiap individu, perusahaan maupun masyarakat tidak dapat terlepas dari
kegiatan komsumsi, baik itu untuk kebutuhan primer, sekunder maupun tersier.
Tuntutan perkembangan zaman yang mobile dan dinamis mengakibatkan
masyarakat cenderung berprilaku komsumtif terhadap berbagai produk atau
barang, sehingga kebutuhan yang tidak terbatas tanpa didukung pendapatan yang
seimbang tersebut  membuat masyarakat mencari berbagai alternatif pembiayaan
pada lembaga perbankan.
Pembiayaan dikucurkan melalui dua jenis bank, yaitu bank konvensional
dan bank syariah. Bank berdasarkan prinsip syariah seperti halnya bank
konvensional, juga berfungsi sebagai lembaga intermediasi yaitu menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk fasilitas
pembiayaan. Pada prinsipnya terdapat perbedaan antara lembaga keuangan
syari’ah dan lembaga keuangan konvensional. Lembaga keuangan konvensional
cenderung bersifat “profit oriented” dimana kegiatan usahanya berdasarkan bunga
sedangkan lembaga keuangan syari’ah lebih cenderung bersifat sosial dengan
menggunakan prinsip bagi hasil dalam kegiatan usahanya.
Hasil Survey Indeks Kepercayaan Konsumen kuartal 1/2013 yang
diselenggarakan Nielsen Consumer Research  (NCR) di 58 negara, menempatkan
Indonesia diposisi teratas sebagai negara dengan penduduk paling komsumtif atau
optimistis dalam memanfaatkan uang untuk pembelian barang dan jasa.
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demand) yang akhirnya memicu industri untuk meningkatkan harga dan produksi
barang. Kenaikan tingkat harga barang (inflasi) akhirnya akan meningkatkan
jumlah uang yang beredar, yang bila tidak dikendalikan akan mendepresiasi
(menurunkan nilai mata uang) rupiah. Dalam kondisi tersebut pemerintah
cenderung akan melakukan kebijakan moneter kontraktif dengan  mengunakan
instrumen SBI atau SBIS dan menaikkan suku bunga (www.shnews.com).
Salah satu produk unggulan pembiayaan perbankan syariah adalah
pembiayaan murabahah. Murabahah merupakan pembiayaan bank syariah
dengan prinsip jual beli dengan kesepakatan keuntungan (margin) dan jangka
waktu tertentu. Implikasi dan aplikasi murabahah dalam perbankan syariah dapat
dikategorikan kepada pembiayan konsumtif dan pembiayaan produktif.
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk merupakan Bank syariah pertama di
Indonesia yang didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1 Nopember 1991 dan
memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan
dukungan nyata dari Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan
beberapa pengusaha Muslim, pendirian bank Muamalat juga menerima dukungan
masyarakat. Hal ini terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai
Rp. 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya,
pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh
tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal
menjadi Rp 106 miliar (Annual Report Muamalat,2012:23).
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sebesar Rp.44.854 miliar dan portofolio pembiayaan Bank Muamalat Indonesia
mencapai Rp.32.861,44 miliar dengan jumlah penyisihan penghapusan sebesar
Rp.441,77 miliar. Pertumbuhan pertofolio dari penghimpunan DPK tercatat
meningkat sebesar 30,40% menjadi sebesar Rp.34.904. Jumlah piutang tumbuh
sebesar Rp.6.071,56 miliar, atau 59,10%, dari Rp.10.273,57 miliar di akhir tahun
2011 menjadi Rp.16.345,13 miliar di akhir tahun 2012. Sebagian besar piutang
berupa piutang murabahah, yang tercatat meningkat dari sebesar Rp.10.197,64
miliar menjadi sebesar Rp.16.325,15 miliar. (Annual Report Muamalat,2012:64).
Dominannya pembiayaan murabahah dibandingkan jenis pembiayaan
yang lain disebabkan beberapa faktor. Menurut Nurjaya (2011:29) murabahah
merupakan suatu alternatif pembiayaan investasi jangka pendek yang prosedurnya
cukup memudahkan dan menjauhkan ketidakpastian pada pendapatan dari
berbagai bisnis yang dijalankan dengan sistem bagi hasil atau Profit and Loss
Sharing (PLS).
Dari sisi penawaran bank syariah, pembiayaan murabahah dinilai lebih
minim  risiko dibandingkan pembiayaan bagi hasil. Selain itu margin yang telah
ditentukan sejak awal juga memudahkan bank dalam memprediksi keuntungan
yang akan diperoleh. Sementara dari sisi permintaan nasabah, tingginya
pembiayaan murabahah disebabkan karena pola perilaku komsumtif masyarakat
Indonesia yang cenderung tinggi. Selain itu pembiayaan murabahah relatif lebih
mudah operasionalnya yang disebabkan karena kemiripan operasional murabahah
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dimana masyarakat telah terbiasa dengan itu.
Fungsi perbankan secara umum yaitu menghimpun dana (funding). Untuk
dapat menyalurkan pembiayaan bank memerlukan sumber dana. Salah satu
sumber dana perbankan yang terbesar berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK).
Dana ini diperoleh dari masyarakat yang dihimpun melalui giro, tabungan dan
deposito.Kemudian dana yang berhasil dihimpun oleh pihak bank akan disalurkan
kembali dalam bentuk pembiayaan.
Modal merupakan aspek terpenting bagi suatu unit usaha bank dalam
rangka pengembangan usaha dan menampung risiko. Agar dapat menyalurkan
pembiayaan dengan lancar, maka bank harus memiliki modal yang cukup untuk
menunjang aktiva yang mungkin mengandung atau menghasilkan resiko. Semakin
bagus sistem permodalan yang dimiliki bank syariah akan membentuk
kepercayaan yang kuat dari masyarakat sehingga dapat mempengaruhi nasabah
dalam melakukan pembiayaan.(Adnan dan Pratin,2005:37).
Krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di indonesia pada kurun waktu
1997-1998 merupakan suatu pukulan yang sangat berat bagi sistem perekonomian
indonesia. Tingginya tingkat suku bunga telah mengakibatkan tingginya biaya
modal bagi sektor usaha yang pada akhirnya mengakibatkan merosotnya
kemampuan usaha sektor produksi. Sebagai akibatnya kualitas aset perbankan
turun secara drastis sementara sistem perbankan diwajibkan untuk terus
memberikan imbalan kepada depositor sesuai dengan tingkat suku bunga pasar.
Rendahnya kemampuan daya saing usaha pada sektor produksi menyebabkan
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sebagai intermediator kegiatan investasi. Hal ini juga semakin menurunkan
kepercayaan para investor untuk menanamkan investasinya di Indonesia, sehingga
perbankan mengalami kesulitan dalam menyalurkan pembiayaan.(Anshori,
2005:154).
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) merupakan surat berharga dalam
mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai instrument yang
digunakan untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar dan dijadikan sebagai
sarana penitipan jangka pendek khususnya bagi bank yang mengalami kelebihan
likuiditas. Pada kondisi perekonomian yang tidak menentu seperti inflasi yang
tinggi, menarik bagi perbankan syariah untuk menanamkan modalnya pada
instrument SBIS untuk meminimalisir berbagai resiko ketidakpastian seperti
pembayaran cicilan atau pembiayaan bermasalah yang dikenal dengan Non
Performing Financing (NPF),
Penelitian ini mereplikasikan penelitian yang dilakukan oleh Endang
Nurjaya (2011) yang berjudul “Analisis Pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS), Non Performing Financing (NPF) dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan murabahah pada bank syariah di Indonesia
periode (2007-2011). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  inflasi mempunyai
pengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah, Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS) mempunyai pengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah,
Non Performing Financing (NPF) mempunyai pengaruh positif terhadap
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pengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah pada objek penelitian dan variabel independen. Penelitian sebelumnya
menjadikan Bank Umum Syariah di Indonesia sebagai objek penelitian,
sedangkan yang menjadi objek penelitian pada penelitian ini adalah PT. Bank
Mumalat Indonesia. Selain menggunakan variabel Inflasi, Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS), Non Performing Financing (NPF) dan Dana Pihak
Ketiga (DPK), penulis juga menambahkan variabel independen yaitu modal.
Modal merupakan aspek terpenting bagi suatu unit usaha bank dalam
pengembangan usaha. Agar dapat menyalurkan  pembiayaan dengan lancar, maka
bank harus memiliki modal yang cukup untuk menunjang aktiva yang mungkin
mengandung atau menghasilkan resiko. Penambahan variabel ini juga didasari
oleh penelitian-penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah.
Penelitian yang dilakukan Dida Yunta Hendrasman (2008) tentang Analisis
Pengaruh Simpanan, Modal sendiri, Non Performing Financing, Prosentase bagi
hasil dan mark up keuntungan terhadap pembiayaan pada perbankan syariah
menunjukkan bahwa modal sendiri atau ekuitas berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan dalam jangka panjang pada PT. Bank Syariah Mandiri, hal ini
disebabkan karena ekuitas sebagai sumber dana dalam pembiayaan. Penelitian
yang dilakukan Akhyar Adnan dan Pratin (2005) tentang Analisis Hubungan
Simpanan, Modal sendiri, NPL, Prosentase Bagi Hasil dan Mark-up Keuntungan
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mempunyai hubungan positif secara tidak signifikan terhadap pembiayaan, hal ini
dikarenakan ekuitas digunakan sebatas perhitungan CAR (Capital Adequecy
Ratio) sebagai indikator kemampuan penyerapan kerugian dan sebagai batas
maksimum pemberian kredit atau pembiayaan.
Penelitian yang dilakukan Oleh Khadijah Hadiyyaul Maula (2008) tentang
Pengaruh Simpanan (Dana Pihak Ketiga), modal sendiri, margin keuntungan dan
NPF (Non Performing Financing) terhadap pembiayaan murabahah pada Bank
Syariah Mandiri terdapat pengaruh positif dan signifikan antara modal sendiri
terhadap pembiayaan murabahah. Dimana semakin besar modal sendiri yang
dimiliki bank syariah maka akan meningkatkan pembiayaan murabahah yang
diberikan bank.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode Maret
2006 - September 2013”.
1.2 Perumusan Masalah
Untuk menghindari agar permasalahan tidak meluas dari pembahasannya,
penulis memberikan batasan terhadap objek yang dikaji yaitu seputar Dana Pihak
Ketiga (DPK), modal, inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan murabahah dengan
perumusan masalah sebagai berikut :
81. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan
murabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2006-
September 2013 ?
2. Apakah  modal berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada PT.
Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2006- September 2013 ?
3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada PT.
Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2006- September 2013 ?
4. Apakah Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) berpengaruh terhadap
pembiayaan murabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode
Maret 2006- September 2013 ?
5. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap
pembiayaan mpurabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode
Maret 2006- September 2013 ?
6. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), modal, inflasi, Setifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS) dan Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh secara bersamaan (simultan) terhadap pembiayaan
murabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2006-
September 2013 ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan
murabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2006 -
September 2013.
92. Menguji pengaruh modal terhadap pembiayaan murabahah pada PT.
Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2006 - September 2013.
3. Menguji pengaruh inflasi terhadap pembiayaan murabahah pada PT.
Bank Muamalat Indonesia periode Maret 2006 - September 2013.
4. Menguji pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap
pembiayaan murabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode
Maret 2006 - September 2013.
5. Menguji pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
pembiayaan murabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia periode
Maret 2006 - September 2013.
6. Menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), modal, inflasi, Sertifikat
Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Non Performing Financing (NPF)
terhadap pembiayaan murabahah pada PT. Bank Muamalat Indonesia
periode Maret 2006- September 2013.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan yang diteliti yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia,
penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan strategi yang
lebih baik dan terarah untuk mengelola pembiayaan yang disalurkan
pada masa yang akan datang.
2. Bagi peneliti dapat meningkatkan pengetahuan serta pemahaman
mengenai akuntansi perbankan syariah khususnya faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan murabahah.
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3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat
untuk menambah pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya.
1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat Penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Telaah pustaka atau landasan teori ini berisikan definisi, konsep, teori-
teori, referensi yang bersumber dari : buku, review, jurnal dan publikasi
yang relevan dengan masalah.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini mencakup metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian, yang mencakup jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, variabel penelitian dan definisi operasional variabel dan metode
analisis data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini peneliti akan menguraikan mengenai sejarah, struktur
organisasi, serta produk dan jasa yang dimiliki oleh Bank Muamalat
Indonesia.
11
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam  bab ini penulis akan membahas analisis data dan menguraikan
hasil dari penelitian yang berguna untuk mencapai tujuan dari penelitian
yang sudah dilaksanakan dan menemukan asalnya keterkaitan antara
analisis yang dilakukan dengan masalah yang dibahas.
BAB VI : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, dan saran-saran.

